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Ringkasan – Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar sebaiknya mengikuti perkembangan 

teknologi yang berkembang saat ini. Guru dibekali berbagai media belajar yang bervariasi, 

sehingga siswa mampu menyerap semua informasi yang disampiakan guru. Media pembelajarna 

you tube dapat menjadi piliha media yang efektif. Peneltiian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Responden sebanak 10 orang. Data diambil dengna wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media you tube dapat menjadi media yang efektif jika 

dipersiapkan dengan baik. Proses belajar diawali dengan menonton dan mengamati you tube dan 

diteruskan dengan proses interaktif anatar guru ke siswa dan antar siswa. Kendala yang timbul 

dalam pembelejaran, ketika pernagkat yang digunakan mengalami gangguan. Guru  memerlukan 

waktu yan glebih dalam mempersiapkan materi dan perangkat pembelajaran. Pihak sekolah 

sebaiknya dapat melengkapi saran dan prasarana media pembelajaran secara bertahap. 

 

  

Kata Kunci: media, you tube, bahasa Inggris  

 

Abstract- English language learning in elementary schools should follow current technological 

developments. Teachers are provided with a variety of learning media, so that students are able 

to absorb all the information presented by the teacher. YouTube learning media can be an 

effective media choice. This research uses a qualitative descriptive method. There were 10 

respondents. Data was taken by interviews and documentation. The research results show that 

YouTube media can be an effective media if it is prepared well. The learning process begins with 

watching and observing YouTube and continues with an interactive process between teacher and 

student and between students. Obstacles that arise in learning, when the device used experiences 

interference. Teachers need more time to prepare learning materials and devices. The school 

should be able to gradually complete the suggestions and infrastructure for learning media. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran bahasa Inggris memiliki latar 

belakang yang penting dan relevan dalam konteks pendidikan. YouTube telah terbukti 

memberikan kontribusi positif dalam peningkatan pemahaman kosakata, retensi kata, 

keterampilan berbicara, mendengarkan, dan kemampuan bahasa secara keseluruhan . 

YouTube menjadi sumber daya berharga bagi pembelajar bahasa dengan menyediakan 

konten otentik dan menarik yang dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 

(Saputri.dkk, 2022).  

Beragam materi yang ditawarkan oleh YouTube dapat menyesuaikan dengan 

berbagai gaya dan preferensi belajar, menjadikannya alat yang serbaguna dalam 

pembelajaran bahasa . Selain itu, YouTube dapat digunakan untuk meningkatkan otonomi 

siswa dalam menulis, meningkatkan kelancaran komunikasi, dan mengembangkan 

keterampilan lisan . Selain manfaat langsung dalam pembelajaran bahasa, YouTube juga 

membantu siswa dalam menyiapkan tugas, meningkatkan pengucapan, dan terlibat 

dengan budaya populer dari berbagai negara . 

 Penggunaan YouTube juga efektif dalam mendukung pembelajaran bahasa yang 

mandiri, di mana siswa dapat secara independen menggunakan video pembelajaran 

bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan bahasa mereka (Nuriyanti,dkk, 2023) . 

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa YouTube memainkan peran penting 

dalam pendidikan bahasa, dengan memberikan berbagai manfaat seperti peningkatan 

kosakata, keterampilan berbicara, mendengarkan, dan kemampuan bahasa secara 

keseluruhan. Aksesibilitasnya, konten yang menarik, dan kemampuannya untuk 

menyesuaikan dengan berbagai kebutuhan belajar menjadikannya alat yang berharga bagi 

pendidik dan pembelajar dalam konteks pembelajaran bahasa (Widiyarto, 2023). Namun 

berbagai masalah di lapangan masih timbul. Mulai dari media dan cara pengajaran yang 

tidak menarik. 

Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah kurangnya daya tarik media 

pembelajaran yang digunakan di kelas. Amelia (2021) menyoroti bahwa permasalahan 

tersebut dapat dipicu oleh metode pembelajaran yang tidak bervariasi (Amelia, 2021). 

Selain itu, Marina et al. (2023) juga menekankan pentingnya pengayaan kosakata bahasa 

Inggris melalui metode Total Physical Response (TPR) sebagai solusi untuk 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Marina et al., 2023). 

Selain itu, permasalahan dalam pembelajaran bahasa Inggris juga dapat terkait dengan 

rendahnya motivasi belajar dan penguasaan tata bahasa siswa. Karlina (2022) 

menunjukkan bahwa motivasi belajar dan penguasaan tata bahasa memiliki pengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar bahasa Inggris (Karlina, 2022). Selain itu, Iswindarti 

et al. (2021) juga menyoroti bahwa terdapat banyak permasalahan terkait dengan 

pengembangan pembelajaran bahasa Inggris, yang membutuhkan pendekatan yang tepat 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa (Iswindarti et al., 2021). Dengan demikian, 

untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas, penting 

untuk memperhatikan variasi dalam metode pembelajaran, penggunaan media yang 

menarik, pengayaan kosakata, motivasi belajar siswa, serta penguasaan tata bahasa. 

Dengan pendekatan yang tepat dan strategi pembelajaran yang inovatif, diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris di kelas. 
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Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah dengan memanfaatkan you tube dalam pembelajaran, seperti yang disarankan 

(Sumesari & Suartama, 2022) menyoroti kurangnya ketersediaan media pembelajaran 

interaktif di sekolah dan kurangnya kemampuan guru dalam membuat media interaktif 

(Dwiqi et al., 2020). Muhammad dan Adila (2021) mengidentifikasi beberapa 

permasalahan yang sering muncul saat pembelajaran bahasa Inggris, seperti siswa tidak 

tahu harus berkata apa, gugup, canggung, dan takut melakukan kesalahan . Iryani, (2022) 

juga menyoroti kendala dalam pembelajaran online, seperti kesulitan sinyal dan kesulitan 

memahami pelajaran yang disampaikan (Iryani, 2022). Selain itu, media pembelajaran 

seperti Verb Board (Vebo) dapat digunakan untuk meningkatkan kosakata siswa dalam 

pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar, sesuai dengan penelitian oleh Milennia dan 

Arini (2022) .Dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang interaktif dan 

menarik, diharapkan dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran bahasa Inggris. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan permasalah penelitian yaitu, 

bagaimana pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan media youtube? Dan 

kendala apa saja yang terjadi ketika menggunakan media you tube? . Sedangkan tujuan 

peneltiian adalah untuk mengetahui , bagaimana pembelajaran Bahasa Inggris dengan 

menggunakan media youtube dan untuk mengetahui kendala apa saja yang terjadi ketika 

menggunakan media you tube. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami peran penggunaan media YouTube 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada siswa kelas V sekolah dasar. Dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini fokus pada pemahaman mendalam tentang 

bagaimana media YouTube dapat memengaruhi proses pembelajaran Bahasa Inggris di 

sekola dasar. Adapun tahapan penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 1. Tahapan penelitian 
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Responden yang dipilih sebanyak 10 orang terdiri dari guru Bahasa Inggris dan 9 

siswa sekolah dasar .Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 2021 di kota 

Tangerang Banten. Data berupa hasil wawancara dan dokumentasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut hasil wawancara dengan responden guru bahasa Inggris. Wawancara 

dilakukan sebanyak 2 kali di sekolah. Selain itu peneliti mengamati pembelajaran di 

dalam kelas. Pertanyaan yang diajukan , mengapa anda sebagai guru memanfaatkan 

teknologi, dalam pembelejaran semisal you tube atau media social lainnya.. 

“Memasukkan teknologi ke dalam pengajaran, seperti video YouTube, dapat 

bermanfaat. Penelitian menunjukkan bahwa memberikan pelatihan in-service 

secara berkala bagi guru dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu, memanfaatkan video YouTube 

dapat membantu mengubah gaya mengajar untuk melibatkan siswa dengan lebih 

baik, meskipun transisi dari metode tradisional dapat menjadi tantangan”. 

 

“Praktik pengajaran yang efektif, termasuk manajemen waktu, penguatan positif, 

dan penggunaan berbagai metode pengajaran berkualitas yang disesuaikan 

dengan tingkat siswa, sangat penting untuk keberhasilan hasil pengajaran . Selain 

itu, penggunaan strategi pengajaran kolaboratif melalui kerja tim virtual dapat 

menjadi signifikan dalam skenario pengajaran pascapandemi, seperti yang 

disoroti dalam penelitian tentang strategi komunikasi pengajaran tim virtual . 

 

Apakah siswa mampu mengadaptasi dan menggali potensi mereka melalaui you tube?   

siswa merasa penggunaan YouTube sebagai alat pendidikan menyenangkan dan 

bermanfaat untuk mengembangkan keterlibatan publik, keterampilan presentasi, 

kreativitas, dan menjadi pendidik global .Selain itu, siswa telah melaporkan hasil 

positif seperti peningkatan motivasi, peningkatan keterampilan berbicara, dan 

peningkatan kemampuan tata bahasa ketika YouTube dimasukkan ke dalam 

pengalaman belajar mereka  

 

Siswa juga menyatakan preferensi untuk belajar melalui model audio-visual 

seperti YouTube, karena dapat membuat mereka merasa lebih terbuka untuk 

berbagi pemikiran, pertanyaan, dan pendapat, sehingga meningkatkan 

kenyamanan dan motivasi dalam Selain itu, integrasi video YouTube terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman, prestasi, dan retensi siswa dalam 

berbagai mata pelajaran . 
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Secara keseluruhan, siswa umumnya memberikan tanggapan positif terhadap 

guru yang memasukkan YouTube ke dalam praktik pengajaran mereka. 

Penggunaan YouTube dapat meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi, hasil 

pembelajaran, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan bagi siswa dalam konteks pendidikan yang berbeda. 

 

 

Bagaimana proses pembelajaran dikelas, ketika anda menggunakan platform you tube? 

Integrasi YouTube ke dalam kelas dapat meningkatkan pengalaman belajar 

mengajar secara signifikan. YouTube berfungsi sebagai alat serbaguna yang 

dapat digunakan secara efektif dalam lingkungan pendidikan untuk mendukung 

berbagai mata pelajaran dan keterampilan. 

 

Salah satu manfaat utama menggabungkan YouTube ke dalam praktik pengajaran 

adalah akses instan ke berbagai konten pendidikan, termasuk video berbasis 

budaya, bahasa, Aksesibilitas ini memungkinkan siswa untuk terlibat dengan 

beragam sumber belajar di luar materi kelas tradisional, sehingga memperkaya 

paparan mereka terhadap perspektif dan sumber pengetahuan yang berbeda. 

 

Selain itu, penggunaan video YouTube dapat memainkan peran penting dalam 

meningkatkan keterampilan khusus seperti berbicara, mendengarkan, tata 

bahasa. Dengan mengintegrasikan video YouTube sebagai materi pembelajaran, 

guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik 

yang memenuhi beragam gaya dan preferensi pembelajaran. Pendekatan ini 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan kefasihan dalam keterampilan 

berbahasa dan meningkatkan kemahiran bahasa mereka secara keseluruhan. 

 

Guru dapat berkomunikasi secara efektif dengan siswa, mendorong partisipasi 

aktif, dan meningkatkan keterlibatan siswa melalui penggunaan YouTube. 

Keterlibatan aktif ini dapat berkontribusi dalam menumbuhkan lingkungan 

belajar positif yang mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 

Pembahasan 

 

Perancangan Media Pembelajaran Interaktif Pengenalan Bahasa Inggris untuk 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Berbasis Android  Fitriani et al. (2022) membahas 
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peran media interaktif dalam membantu anak-anak dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Hal ini dapat memberikan perspektif tentang bagaimana YouTube, sebagai media 

pembelajaran interaktif, dapat digunakan untuk meningkatkan daya ingat dan fokus siswa 

dalam pembelajaran. Media YouTube untuk pembelajaran bahasa Inggris dapat diperkaya 

dengan pemahaman tentang strategi pemanfaatan media pembelajaran audio visual, 

multimedia interaktif, dan pengenalan bahasa Inggris pada usia dini. Integrasi YouTube 

dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris dapat memberikan manfaat yang signifikan 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan memperkaya pengalaman pembelajaran 

mereka. 

 

Proses Pembelajaran dengan menggunakan You Tube 

Sesuai dengan hasil wawancara dan pengamatan peneliti dikelas, pembelajaran 

Bahasa Inggris pada siswa kelas V dimulai dengan berbagai tayangan kosa kata dan 

dialog sederhana pada you tube. Link yout tube yang dapat diakses adalah : 

https://www.youtube.com/watch?v=ZuETFQKw_DM, dengan tema I have many friends. 

Penggunaan Have dan Has. Materi tidak hanya mencakup kosa kata, namun 

dikembangkan kepada teks sederhana, dan latihan. Secara umum dapat digambarkan 

proses belajar sebagai berikut’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar. 2   Proses pembelajaran  

Siswa diberikan kesempatan untuk menonton dan mengamati selama 15 menit. 

Setelah itu guru memberikan kesempatan untuk bertanya. Siswa membahasa materi kosa 

kata,teks, dan tata Bahasa( Have dan Has). Setelah guru menjelaskan dan memberikan 

beberapa contoh dan latihan soal, siswa diminta mengerjakan soal latihan yang tersedia 

di you tube.  

Berdasarkan pengamatan dan informasi guru, kendala yang ada meliputi kurang 

siapnya siswa menyiapkan perangkat untuk menonton you tube. Guru harus 

mempersiapkan materi yang menark bagi siswa. Tidak semua siswa yang mempunyai 

perankat untuk menonton you tube. Pihak sekolah sudah menyiapkan in focus, namun 

infokus terbatas. Tidak tersedia sesuai dengan jumlah kelas.  

 

Menonton dan 

mengamati materi 

you tube 

Membahas 

Materi,kosa 

kata,teks dan tata 

bahasa 

Latihan    

soal 

Mengulang kembali kegiatan diatas dirumah 

https://www.youtube.com/watch?v=ZuETFQKw_DM
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SIMPULAN 

 

Pembelejaran Bahasa Inggris dengan media you tube mempunyai peran yang 

penting. Siswa melakukan proses belajar secara mandiri. Guru hanya memberikan arahan 

singkat dan penjelasan yang efektif. Kendala yang timbul kurang siapnya guru dalam 

menyiapkan perangkat pembelajaran sepert infokus dan  siswa perlu membawa 

handphone ke sekolah. 
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